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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kinerja lingkungan, biaya 

lingkungan, dan kepemilikan publik terhadap pengungkapan lingkungan. Penelitian ini 

Menggunakan data sekunder, diantaranya adalah laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

dari 29 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024 yang di pilih 

secara purposive. Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 25. Hasil memperlihatkan bahwa 

kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan sementara itu biaya 

lingkungan dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. 

Kata kunci : pengungkapan lingkungan, kinerja lingkungan, biaya lingkungan, kepemilikan 

publik 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of environmental performance, environmental 

costs, and public ownership on environmental disclosure. This study uses Secondary data, 

including annual reports and sustainability reports from 29 mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2024 period, were purposively selected. Data 

analysis was performed using SPSS version 25. The results show that environmental 

performance has a positive effect on environmental disclosure, while environmental costs and 

public ownership have no effect on environmental disclosure. 

Keywords: environmental disclosure, environmental performance, environmental costs, public 

ownership 

PENDAHULUAN 

 Beberapa tahun terakhir, perhatian global terhadap tren pengungkapan lingkungan terus 

meningkat, terutama karena semakin tingginya kesadaran akan keberlanjutan serta penerapan 

regulasi lingkungan yang semakin ketat. Sepanjang tahun 2023–2024, banyak perusahaan 

multinasional mulai menerapkan standar Environmental, Social, and Governance (ESG) yang 

lebih transparan untuk memenuhi harapan investor dan pemangku kepentingan (Kalyani & 

Mondal, 2024). Selain itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) turut mendorong perusahaan publik 

untuk menerapkan prinsip ESG dalam laporan tahunan mereka. Namun, kepatuhan perusahaan 

terhadap pengungkapan lingkungan masih beragam. Berdasarkan data dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), hanya sekitar 60% perusahaan yang memenuhi 

standar pelaporan lingkungan yang telah ditetapkan. (sumber: www.menlhk.go.id ). 

Di tingkat nasional, Indonesia telah menerapkan berbagai regulasi terkait transparansi 

lingkungan, seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 yang 

mewajibkan perusahaan jasa keuangan untuk menyusun laporan keberlanjutan.  

http://www.menlhk.go.id/
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Fenomena kasus pencemaran di Aceh Timur akibat aktivitas pertambangan yang 

berdampak pada kesehatan dan kualitas air masyarakat mencerminkan lemahnya tanggung 

jawab perusahaan terhadap lingkungan (Setyadi, 2023). Selain itu, Indonesia menghasilkan 60 

juta ton limbah B3 pada tahun 2021, di mana sebagian besar berasal dari industri energi dan 

pertambangan (Al Alamudi, 2022). Kondisi ini menegaskan pentingnya peran perusahaan 

dalam mengelola dampak lingkungan secara transparan, sesuai amanat Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Isu-isu lingkungan menyebabkan minimnya perusahaan memperhatikan informasi annual 

report mengenai pengungkapan lingkungan, oleh sebab itu perseroan diharapkan lebih 

transparan serta tanggung jawab dalam melaporkan informasi terkait pengungkapan lingkungan 

dampak dari kegiatan operasional perusahaan (M. A. Setiawan & Honesty, 2022). Oleh karena itu 

terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020; 

Ardyaningsih & Oktarina, 2022; Hapsari et al., 2024) mengenai pengungkapan lingkungan 

yang menyatakan bahwa ada beberapa terdapat faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

lingkungan, salah satunya adalah kinerja lingkungan, kinerja lingkungan menggambarkan 

seberapa efektif perusahaan dalam mengelola dampak ekologis yang ditimbulkan dari kegiatan 

operasionalnya. Tren terkini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja 

lingkungan yang baik cenderung memiliki citra yang lebih positif dan lebih menarik bagi 

investor yang menaruh perhatian pada keberlanjutan (Ihsani et al., 2021). 

Faktor kedua yaitu biaya lingkungan, biaya lingkungan merujuk pada pengeluaran yang 

harus dialokasikan oleh perusahaan akibat proses produksi yang berdampak negatif terhadap 

kualitas lingkungan. Biaya ini perlu dilaporkan secara terpisah sesuai dengan kategori 

bebannya. Langkah ini diambil untuk memungkinkan penilaian yang lebih akurat terhadap 

kinerja operasional perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan dampak lingkungan 

(Cahyani & Puspitasari 2023). Biaya lingkungan mengacu pada dana yang dikeluarkan 

perusahaan dalam upaya keberlanjutan, seperti pengelolaan limbah, penerapan teknologi ramah 

lingkungan, serta perolehan sertifikasi keberlanjutan (Fatma & Haleem, 2023). 

Faktor ketiga yaitu kepemilikan publik, Saham perusahaan terbuka yang dimiliki publik 

merupakan bagian terkecil dari porsi keseluruhan saham perusahaan. Jika saham yang dimiliki 

publik semakin banyak, maka pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan akan 

semakin luas demi mendapatkan legitimasi (Fathurohman et al., 2022). Dengan adanya 

kepemilikan publik akan semakin menuntut perusahaan untuk lebih mengungkapkan informasi 

perusahaan (Friendty & Anita, 2022). Semakin besar kepemilikan publik akan semakin banyak 

pula yang memantau kinerja dan kegiatan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta dukungan dari teori dan penelitian sebelumnya, 

peneliti menyadari bahwa perusahaan perlu bersikap bijak dalam menangani isu lingkungan. 

Salah satu bentuk komitmen yang dapat dilakukan adalah dengan mengungkapkan lingkungan 

kepada publik melalui media. Namun, pada kenyataannya, tidak semua perusahaan 

melaksanakan pengungkapan tersebut dengan baik. Selain itu, ketiadaan standar lingkungan di 

Indonesia menyebabkan perbedaan tingkat keterbukaan dalam pelaporan yang dilakukan oleh 

masing-masing perusahaan. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020; Fathurohman et al., 2022). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian dan tahun sampel. Penelitian yang 

di lakukan oleh (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020; Fathurohman et al., 2022) mengambil 

objek penelitian perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2014-2018 dan 

2018-2020. Sedangkan penelitian ini mengambil objek penelitian perusahaan sektor 

pertambangan tahun 2019-2024. 
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KAJIAN LITERATUR 

Teori Legitimasi 

Legitimasi adalah hal yang penting bagi organisasi, batasan-batasan yang ditekankan 

oleh norma-norma, nilai-nilai sosial, dan reaksi terhadap batasan tersebut mendorong 

pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan (Ghozali, 2014 : 

441). Hendratno (2016) juga mengungkapkan bahwa para pemangku kepentingan perlu 

memberikan legitimasi kepada perusahaan dan juga perusahaan dapat membangun citranya 

kepada stakeholder. Ketika keseimbangan ini tercapai, citra perusahaan meningkat dan nilai 

perusahaan didorong untuk meningkat (Dreyer Kabderian et al., 2023). Oleh karena itu, 

perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan yang dapat dianggap sebagai alat untuk 

melegitimasi bisnis dan menunjukkan bahwa bisnis tersebut tetap berada dalam batasan yang 

dapat diterima oleh masyarakat (Kuzay & Uyar, 2017). 

 

Teori Stakeholder 

Stakeholder pertama kali di perkenalkan melalui penelitian yang di lakukan oleh 

freenman pada tahun 1983. Latar belakang munculnya pendekatan stakeholder ini adalah 

adanya keinginan manajer untuk membangun suatu kerangka kerja yang responsif terhadap 

masalah yang di hadapi saat itu yaitu perubahan lingkungan. Perusahaan tidak hanya beroperasi 

untuk kepentingan internal, tetapi juga berupaya memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

seperti konsumen, kreditur, pemerintah, masyarakat, pemasok, dan pihak lain yang terkait 

dengan operasional perusahaan (Abdullah, 2020). 

Teori ini menegaskan bahwa tujuan perusahaan tidak hanya terbatas pada pemenuhan 

kebutuhan dan kesejahteraan pemilik atau pemegang saham, tetapi juga harus memperhatikan 

kepentingan stakeholder lainnya (Scott, & William, 2009). Oleh karena itu, tanggung jawab 

perusahaan yang sebelumnya hanya diukur berdasarkan indikator ekonomi dalam laporan 

keuangan, kini perlu mempertimbangkan aspek sosial yang berdampak pada stakeholder, 

termasuk faktor lingkungan (Setiawan, 2018). Teori stakeholder juga menekankan bahwa 

perusahaan tidak bisa mengabaikan lingkungan sekitar karena merupakan bagian dari 

kepentingan para pemangku kepentingan. Oleh sebab itu, aspek lingkungan harus menjadi 

pertimbangan dalam kebijakan serta proses pengambilan keputusan perusahaan demi mencapai 

tujuan bisnis seperti keberlanjutan usaha. Dengan demikian, penerapan serta pengungkapan 

informasi terkait tanggung jawab lingkungan menjadi aspek penting bagi perusahaan 

(Setiawan, 2018). 

Pengungkapan Lingkungan  

Lingkungan merupakan kesatuan ruang lingkup dengan semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup termasuk manusia dan prilakunya yang mempengaruhi alam, kelangsungan 

perikehidupan (Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Menurut Renggong (2018) lingkungan 

diartikan segala benda, kondisi, keadaan, dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita 

tempati dan mempengaruhi hal hidup termasuk kehidupan manusia. Lingkungan adalah 

keseluruhan unsur atau komponen yang berada disekitar individu yang mempengaruhi 

kehidupan dan perkembangan individu yang bersangkutan.  

Kinerja Lingkungan  

Menurut Sari & Asrori (2022) Kinerja lingkungan mendefinisikan upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang terpengaruh oleh 

dampak negatif dari aktivitas mereka. Dalam hal ini, pemerintah melalui Kementerian 

Lingkungan Hidup telah meluncurkan program PROPER sebagai langkah untuk memastikan 



JURNAL ................................... 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 4   

kepatuhan perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan di Indonesia. Menurut penelitian 

Zainab & Burhany (2020), perusahaan perlu mengalokasikan dana khusus untuk pengelolaan 

lingkungan guna mencapai kinerja lingkungan yang optimal.  

Kinerja lingkungan merupakan output dari upaya yang di upayakan korperasi sebagai 

bentuk pencegah, pengendali, dan pengelolaan efek negatif dari kegiatan operasional terhadap 

limgkungan (Renaldi & Idrianita Anis, 2023). Kinerja lingkungan adalah pencapaian suatu 

perusahaan untuk mengurangi dan menanggulangi kerusakan lingkungan yang di sebabkan 

kegiatan operasional yang dilakukan (Putri & Susanti, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana et al ( 2021), Putra et al (2021), Noegroho & Susilowati (2023) menemukan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan, 

sedangkan pada penelitian  Ardyaningsih & Oktarina (2022), Lestari & Narindra (2022), Rika 

Widianita (2023), Hapsari et al (2024) berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

lingkungan.  

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan  

Biaya Lingkungan 

Menurut Hansen & Mowen (2018), biaya lingkungan dapat di kategorikan sebagai biaya 

untuk mencegah kerusakan lingkungan, seperti mencegah pembuatan limbah dan sampah yang 

merusak lingkungan. Menurut Herriott (2018), pengungkapan biaya lingkungan adalah sebuah 

bentuk investasi perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pengurangan ini dilakukan 

oleh perusahaan untuk mencapai biaya lingkungan yang efisien. Menurut Ikhsan (2008), biaya 

lingkungan mencakup dampak moneter dan non-moneter yang timbul dari aktivitas perusahaan 

yang memengaruhi kualitas lingkungan. Biaya ini muncul sebagai respons terhadap kondisi 

lingkungan yang buruk atau potensi penurunan kualitas lingkungan (Mowen et all., 2009).  

Biaya lingkungan yang ideal adalah biaya yang lebih banyak dialokasikan untuk 

aktivitas pencegahan dan deteksi, seperti biaya seleksi pemasok dan bahan baku, pembelian 

peralatan pengolahan limbah, pengukuran kadar limbah, dan kegiatan serupa (Zainab & 

Burhany, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Sutomo (2023), Adyaksana & 

Pronosokodewo (2020), Putra et al (2022) menemukan bahwa biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 

H2: Biaya lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan  

Kepemilikan Publik 

Kepemilikan publik merujuk pada kepemilikan saham suatu perusahaan oleh pihak 

eksternal, yaitu masyarakat umum di luar lingkup manajemen perusahaan. Tingginya tingkat 

kepemilikan publik menunjukkan adanya sejumlah besar pemegang saham independen yang 

berperan sebagai mekanisme pengawasan terhadap operasional perusahaan (Ardyaningsih & 

Oktarina, 2022). Kepemilikan publik merujuk pada kepemilikan sekuritas yang dimiliki oleh 

individu atau entitas dari luar organisasi (Dwi Novitasari, 2022). Perusahaan perlu 

mengoptimalkan transparansi dalam pengungkapan tersebut guna memperoleh legitimasi dan 

dukungan dari pemangku kepentingan eksternal (Julekhah & Rahmawati, 2019). 

 Teori legitimasi mengindikasikan bahwa ketika terdapat kepemilikan saham publik yang 

signifikan, perusahaan cenderung akan memberikan pengungkapan yang lebih komprehensif 

mengenai aktivitas dan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan (Ardyaningsih & Oktarina, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Angela & Handoyo (2021), Friendty & Anita  (2022), 

Hapsari et al ( 2024) menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan, sedangkan pada penelitian  Julekhah & Rahmawati (2019), Gusti et 

al (2024), Wulandari & Puspitasari (2024), Ardyaningsih & Oktarina (2022) menyatakan 

bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.  
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H3: Kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan  

Model Penelitian  

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi yang diambil peneliti adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI 2019-2024. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI 2019-2024 yang di ambil menggunakan tektik Purposive 

sampling. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel secara 

Purposive sampling adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2024. 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menyampaikan data secara menyeluruh terkait 

variabel penelitian selama periode 2019-2024. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Laporan Global Reporting Initiative (GRI) mendefinisikan pengungkapan lingkungan 

sebagai suatu proses di mana suatu organisasi secara sukarela menyampaikan informasi terkait 

dampak, risiko, peluang, serta kinerja lingkungan mereka kepada para pemangku kepentingan 

Pengungkapan lingkungan sebagai variabel dependen di ukur menggunakan strandar inisiatif 

pelaporan global (GRI). Indeks pengungkapan lingkungan kemudian dihitung untuk setiap 

perusahaan dengan persamaan berikut:  

Index pengungkapan lingkungan di hitung nilai 1 jika item di ungkapkan, 0 jika item 

tidak di ungkapkan. Jumlah item 34 dan informasi yang diungkapkan dapat dilihat pada Tabel 

di lampiran 1. pada penelitian Sari & Astari, (2023), pengungkapan lingkungan atau ED di 

peroleh dengan rumus: 

𝐸𝐷 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐺𝑅𝐼
𝑥 100% 

Kinerja lingkungan adalah semua aktivitas dan kegiatan perusahaan yang 

memperhatikan kinerja perusahaan untuk menjaga lingkungan yang ada di sekitar dan 

melaporkannya kepada pihak yang berwenang (Putri & Susanti, 2023). Hal ini menggambarkan 

bagaimana perusahaan mengelola implikasi operasionalnya terhadap lingkungan termasuk 

upaya-upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mengurangi efek negatif (Syahri, 

2023). Kinerja lingkungan pada penilitian ini dapat dinilai dari peringkat PROPER dengan rinci 
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sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Peringkat PROPER 

Skala  Warna  Keterangan  

5 Emas  Sangat baik sekali 

4 Hijau Sangat baik 

3 Biru Baik  

2 Merah  Buruk  

1 Hitam  Sangat buruk 

Sumber: KLHK,  www.menlhk.go.id  

Biaya Lingkungan merupakan biaya yang di korbankan oleh perusahaan untuk 

mengelola kerusakan lingkungan. perbandingan jumlah biaya yang akan dikeluarkan untuk 

kegiatan CSR dengan laba bersih setelah pajak adalah cara yang digunakan dalam mengukur 

rasio biaya lingkungan (Egbunike & Okoro, 2018). Rumus rasio biaya lingkungan adalah 

sebagai berikut :  

 

Biaya lingkungan =
∑ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

∑ 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Kepemilikan publik adalah proposi atau kepemilikan saham yang diperoleh masyarakat 

di luar manajemen perusahaan  (Fathurohman et al., 2022). Kepemilikan publik atau KP pada 

penelitian ini dapat dihitung mengunggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐾𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 
𝑥 100% 

 

Model Regresi Penelitian  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini ialah menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Model regresi yang di gunakan adalah : 

𝑦 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑦 : Pengungkapan lingkungan (ED) 

𝛼 : Nilai Konstanta 

𝛽1-𝛽3 : Koefisien regresi 

𝑋1 : Kinerja lingkungan (peringkat PROPER)  

𝑋2 : Biaya lingkungan 

𝑋3 : Kepemilikan Publik 

ℯ : Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Populasi pada penelitian ini perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019 hingga 2024 sebanyak 193 perusahaan. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu dengan beberapa kriteria sampel perusahaan pada tahun pengamatan 

yang bersangkutan, maka yang didapatkan sebanyak 29 perusahaan dengan 174 data yang 

memenuhi kriteria. Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan yang diterbitkan di BEI pada websate www.idx.co.id dan web perusahaan 

masing-masing. Dengan demikian secara umum proses pengumpulan sampel perusahaan dapat 

http://www.menlhk.go.id/
http://www.idx.co.id/
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di lihat pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Prosedur Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI selama periode 2019-2024. 

193 

2 

 

Perusahaan yang tidak menyampaikan data secara 

menyeluruh terkait variabel penelitian selama 

periode tahun 2019-2024 

(164) 

3 Jumlah sampel 29 

4 Hasil Observasi 174 

 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik untuk mendeskripsikan variabel-

variabelnya secara statistik. Statistik deskriptif terdiri dari nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Berikut disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel 

Penelitian  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

kinerja lingkungan 174 3,00 5,00 4,069 0,74946 

biaya lingkungan 174 -0,25 25,13 2,4509 5,22339 

kepemilikan 

publik 
174 0,01 0,79 0,3362 0,17317 

Pengungkapan 

lingkungan 
174 0,03 0,94 0,5823 0,24071 

Sumber : Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

Dari tabel 3 dapat dilihat analisi deskriptif tentang uraian data yang telah dikumpulkan 

pada penelitian ini dengan jumlah data 174. 

 Dari tabel 3 dapat dilihat hasil analisis statistik deskriptif tentang uraian data yang telah 

dikumpulkan bahwa penelitian ini memiliki jumlah sampel data 174 sampel (N). Variabel 

dependen pengungkapan lingkungan  disektor pertambangan memiliki nilai minimal sebesar 

0,03 dan nilai maksimal sebesar 0,94 dengan rata-rata 0,582 serta standar deviasi memiliki nilai 

sebesar 0,240. Selanjutnya Variabel kinerja lingkungan disektor pertambangan memiliki nilai 

minimal sebesar 3,00 dan nilai maksimal sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata 4,06 serta standar 

deviasi sebesar 0,749. Kemudian, Variabel biaya lingkungan disektor pertambangan memiliki 

nilai minimal sebesar -0,25 dan nilai maksimal sebesar 25,13 dengan rata -rata sebesar 2,450. 

Serta satandar deviasi memiliki nilai sebesar 5,223. Dan yang terakhir, Variabel kepemilikan 

publik disektor pertambangan memiliki nilai minimal sebesar 0,01 dan nilai maksimal sebesar 

0,79 dengan rata-rata 0,336 serta standar deviasi memiliki nilai sebesar 0,173. 

Tujuan pengujian normalitas adalah untuk mengidentifikasi pola distribusi dan 

keragaman data yang mendasari setiap variabel penelitian. Hal ini penting karena merupakan 

salah satu syarat analisis yang harus dipenuhi agar hasil regresi dapat dipercaya dan valid. 

Dengan terpenuhinya syarat ini, analisis regresi yang dilakukan menjadi lebih meyakinkan dan 

hasilnya dapat diandalkan. Pengujian ini dilakukan melalui metode One Sample Kolmogorov-

Smirnov, dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5% di mana hasil uji mengindikasikan 

bahwa apabila tingkat keragaman data relatif rendah, maka variabel tersebut cenderung 

berdistribusi secara normal. Hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dibawah 

ini, diperoleh ringkasan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Uji Normalitas 

  K-S cutt off 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,167 0,05 

Sumber : Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4 atas menunjukan hasil pengolahan pengujian  One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan unstandardized menunjukan nilai Monte Carlo sig. (2-tailed) 

sebesar 0,177 yang mana besar dari 0,05 (0,167 > 0,05) maka persamaan ini memenuhi asumsi 

bahwa data penelitian telah terdistribusi dengan baik atau normal dan layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Penelitian  Tolerance VIF Kesimpulan  

Kinerja lingkungan 
0,995 1,005 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Biaya lingkungan 
0,990 1,010 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kepemilikan Publik 
0,992 1,008 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 diatas, menunjukan bahwa semua variabel bebas yaitu 

kinerja lingkungan , biaya lingkungan, dan kepemilikan publik memiliki nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak 

terdapat gejala multikolinieritas yang artinya tidak ada korelasi antara variabel-variabel bebas 

sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Penelitian  Sig. ketentuan  kesimpulan  

Kinerja lingkungan 0,541 

0,05 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Biaya lingkungan 0,825 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kepemilikan 

Publik 
0,649 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel diatas, variabel kinerja lingkungan memiliki nilai sig = 0,541 (>0,05). 

Variabel biaya lingkungan memiliki nilai sig = 0,825 (>0,05). Variabel kepemilikan publik 

memiliki nilai sig = 0,649 (>0,05). Hasil perhitungan uji heterokedastisitas dengan uji Glejser 

menunjukan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai sig yang kurang dari 

0,05. Dapat dinyatakan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.  

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Ketentuan Kesimpulan  
 

0,876 -2<DW<2 Tidak terjadi autokorelasi  

Sumber : Data di olah menggunakan aplikasi  SPSS versi 25 
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Berikut hasil uji autokorelasi pada tabel 7  nilai Durbin Watson, ditemukan bahwa 

model yang diuji  tidak menunjukan adanya autokorelasi. Nilai Durbin Watson adalah 0,876. 

nilai ini berada di antara -2 dan +2, yang menunjukan bahwa tidak ada autokorelasi yang 

signifikan di dalam model tersebut. Sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak ada masalah 

autokorelasi dalam model regresi tersebut dan model ini dapat diuji lebih lanjut pada tahap 

berikut.  
Tabel 8. Uji Hipotesis 

Variabel 

penelitian  

Unstandardized 

Coefficients Sig. alpha Kesimpulan  

B 

Kinerja 

lingkungan 
0,292 0 0,05 Berpengaruh  

Biaya 

lingkungan 
0,031 0,674 0,05 

Tidak 

berpengaruh 

Kepemilikan 
Publik 

0,018 0,81 0,05 
Tidak 
berpengaruh 

Sumber : Data di olah menggunakan aplikasi  SPSS versi 25 

Dalam analisis regresi, kinerja lingkungan memiliki hubangan positif dengan 

pengungkapan lingkungan yang ditunjukan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,292 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 berarti bahwa, kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024, maka dapat di simpulkan bahwa H1 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ardyaningsih & Oktarina (2022), Lestari & Narindra (2022), Rika Widianita (2023), Hapsari 

et al (2024) berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Artinya 

semakin baik kinerja lingkungan perusahaan maka semakin baik legistimasi yang didapatkan 

perusahaan dari masyarakat, perusahaan yang menunjukan aksi yang baik dalam tanggung 

jawab lingkungannya akan melaporkan hal tersebut dalam pengungkapan lingkungan yang 

terdapat pada laporan tahunan dan laporan keberlanjutan untuk meningkatkan legistimasinya 

(Rika Widianita, 2023). Namun bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Maulana et al ( 2021), Putra et al (2021), Noegroho & Susilowati (2023) menemukan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. 

Dalam analisis regresi, biaya lingkungan memiliki hubungan positif dengan 

pengungkapan lingkungang yang ditunjukan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,031, dengan 

nilai signifikan sebesar 0,674 yang berarti > 0,05 berarti biaya lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019 – 2024, maka dapat disimpulkan bahwa H2 di tolak. Pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Penyebab biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan lingkungan adalah upaya perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan 

relatif bersifat konstan dan tidak mengalami variasi yang signifikan dari tahun ke tahun, 

sehingga perusahaan hanya mengungkapkan informasi yang sama tiap tahun (Adyaksana & 

Pronosokodewo, 2020).Biaya lingkungan yang telah dialokasikan perusahaan tidak menjamin 

luas pengungkapan lingkungan karena pendistribusian dana tersebut tidak merata ke seluruh 

aspek lingkungan (Putra et al., 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Ibnu 

Sutomo (2023), Adyaksana & Pronosokodewo (2020), Putra et al (2022) menemukan bahwa 

biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. 
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Dalam analisis regresi, kepemilikan publik memiliki hubungan positif dengan 

pengungkapan lingkungan yang ditunjukan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,018, dengan 

nilai signifikan sebesar 0,810 yang berarti > 0,05 berarti kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan pada  sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019 -2024, maka dapat disimpulkan bahwa H3 di tolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angela & Handoyo 

(2021), Friendty & Anita  (2022), Hapsari et al ( 2024) menyatakan bahwa kepemilikan publik 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, artinya tekanan dari investor publik 

relatif lemah dibandingkan dengan pemangku kepentingan lain yang menemukan bahwa 

kepemilikan publik tidak mendorong perusahaan untuk melalukan pengungkapan lingkungan  

secara lebih luas, sebab investor publik cendrung tidak terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan strategis perusahaan (Hapsari et al., 2024). namun bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gusti et al (2024), Wulandari & Puspitasari (2024) dan  Ardyaningsih & 

Oktarina (2022). Yang menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan 

dan kepemilikan publik terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2024. Analisis dilakukan 

menggunakan IBM SPSS statistic 25 dengan sampel 29 perusahaan dan total data yang 

digunakan sebanyak 174. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu: Hasil penelitian untuk variabel pertama menunjukan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian 

untuk variabel kedua menunjukan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian untuk variabel ketiga menunjukan bahwa 

kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan  terhadap pengungkapan lingkungan. 

Peneliti menyadari bahwa selama melakukan penelitian ini masih ada beberapa kekurangan dan 

keterbatasan secara umum disebabkan oleh beberapa hal seperti :Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini hanya kinerja lingkungan, biaya 

lingkungan, dan kepemilikan publik. penelitian selanjutnya, antara lain: Dapat menambahkan 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, seperti kontribusi 

pembiayaan jangka panjang, umur perusahaan, ukuran perusahaan dan faktor-faktor lainnya 

dan juga agar dapat memperluas lingkup objek penelitian ke sektor lain dan memperpanjang 

periode observasi guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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